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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang peran POSBAKUM di Pengadilan

Agama Sidoarjo sebagaimana yang telah dibahas dan dijelaskan Setelah

peneliti amati dari jawaban tiap-tiap nara sumber dari LBH Sunan Ampel

ataupun Pengadilan Agma Sidoarjo, bahwa:

1. Peran POSBAKUM di Pengadilan Agama Sidoarjo jika dilihat
sepintas adalah sebagai pemberi bantuan hukum di ranah Pengadilan
Agama Sidorajo. Namun jika dikaji lebih dalam, peran POSBAKUM
di Pengadilan Agama Sidoarjo meliputi:

a. Pemberian informasi

b. Konsultasi

c. Advis

d. Pembuatan surat gugatan.

Namun dalam menjalankan ke empat hal tersebut sebagai
tugas utama, POSBAKUM juga mempunyai hal yang tak kalah
penting dari ke empat hal diatas seprti:

a. Pelaporan dana
b. Memperhatikan kewajiban dan larangan

c. Rekrutmen anggota
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2. Jika ditela’ah secara sekilas dari sekian banyak hal yang telah kami
paparkan di atas memang tidak ada hal yang bertentangan dari koridor
Perundang — Undangan yang berlaku. Data yang kami dapat dari
Penadilan Agama Selaku penyelenggara POSBAKUM memang
sejalan dengan data yang didapat dari Perundang — Undangan. Baik
mulai latar belakang alasan terbentuknya POSBAKUM, perjanjian
kerjasama antara Pengadilan Agama Sidoarjo dengan LBH Sunan
Ampel, pemberian sarana bagi petugas POSBAKUM oleh Pengadilan
Agama, peran POSBAKUM di Pengadilan Agama, sampai program
kerja POSBAKUM tidak ada hal yang melenceng dari perundang —

undangan.

B. Saran
Dari uraian diatas muncul beberapa saran:

1. Saran Bagi Pengadilan Agama dan LBH Sunan Ampel saling mengkaji
ulang kerja sama mengenai pelaksanaan POSBAKUM di ranah
Pengadilan Agama Sidoarjo yang dijalankan oleh LBH Sunan Ampel.

2. Bagi Kementrian Hukum Dan Hak Asasi Manusia seyogyanya
menambah jumlah berkas perkara yang bisa di arahkan melalui jalur

POSBAKUM dalam perihal pembuatan surat gugatan.



